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ABSTRAK

ROHANA. Pembentukan Kata Secara Analogi dalam Bahasa Indonesia
(dibimbing oleh Muhammad Darwis dan Asriani Abbas),

Bahasa adalah pendukung kebudayaan bangsa pemilik bahasa itu. Makin
bertambah tinggi kebudayaan bangsa itu, makin maju pula bahasanya. Dalam
kehidupan kita sekarang ini, dalam masa ilmu pengetahuan dan teknologi vang
berkembang pesat, bahasa yang dabulu kita gunakan (bahasa Melayu) tidak sama
lagi dengan bahasa Indonesia sekarang. Semakin banyak kata baru yang terbentuk
(salah satunya secara analogi) dalarn bahasa Indonesia sekarang,

Proses analogi dalam pembentukan kata bahasa Indonesiza dibentuk
berdasarkan contoh yang telah ada sebelumnya. Kata-kata yang terbentuk ini diambil
dari kata-kata bahasa Indonesia asli maupun dari hasil serapan unsur-unsur bahasa
asing seperti bahasa Inggris, Belanda, Sanskerta, Arab, dan bahasa-bahasa lainnya,

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan yakni
metode penelitian pustaka dan penelitian lapangan.

Ada beberapa tipe analogi yang dilahirkan dari bentuk kata dasar bahasa
Indonesia asli yang akan dikemukakan. Begitu pula dengan kata-kata baru vang
terbentuk dari serapan bahasa asing. Ada pula beberapa kata yang terbentuk sebagai
hasil swadaya bahasa Indonesia itu sendir.

X




HAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sangatlah penting artinya dalam interaksi sosial manusia sehari-
hari. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan pikiran dan perasaannya
kepada orang lain. Kenyataan yang dihadapi dewasa ini adalah balwa selain
ahli-ahli bahasa, semua ahli yang bergerak di bidang ilmu pengetahuan yang
lain semakin memperdalam dirinya dalam bidang teori dan praktik bahusa.
Bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Demikian pentingnya arti sebuah
bahasa sehingga hampir setiap proses komunikasi  manusia selalu
menggunakan bahasa. Sejalan dengan pendapat Kridalaksana (1984:19),
bahwa bahasa dipergunakan oleh para anggota masyarakat untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa dibutuhkan oleh manusia
untuk memperlancar proses sosialnya sebagai anggota masyarakat dan untuk
mengembangkan proses pematangan kepribadiannya sebagai makhluk
individu.

Sebagaimana sifat bahasa vyang dinamis, bahasa tumbuh dan
berkembang dalam proses komunikasi manusia. Sebagai alat komunikasi,

bahasa merupakan saluran perumusan maksud, melahirkan perasaan, dan




memungkinkan seseorang menciptakan kerja sama dengan sesama warga.
Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi bangsa secara historis memiliki dua
fungsi, yaitu sebagai bahasa nasional dan schagai bahasa negara. Namun dalam
perkembangannya dewasa ini, bahasa Indonesia cenderung terpinggirkan oleh
bahasa asing dalam penggunaannya sehari-hari. Dan tidak bisa dihindari pula
bahwa bahasa Indonesia juga banyak menyerap unsur-unsur bahasa asing
seperti bahasa Arab, Sansekerta, Belanda, Portugis, Inggeris, Tionghoa, dan
sebagainya. Perkembangan bahasa Indonesia mengharuskan adanya
penyerapan unsur bahasa-bahasa lain, baik dari bahasa daerah maupun dari
bahasa asing. Pembentukan istilah bahasa Indonesia dari bahasa lain itu
menghendaki adanya penyesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.
Penyerapan unsur-unsur bahasa asing tersebut sangatlah memungkinkan
terbentuknya kata-kata/istilah baru, yang terlebih dahulu mengalami proses,
Penyerapan unsur bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia dapat melalui
berbagai proses pembentukan kata seperti {a) adaptasi atau penyesuaian bunyi
dengan struktur bahasa Indonesia, misalnya pz:r}'r:m'r-::- {Portugis) menjadi
persero, civiel menjadi sipil (Safioeddin, 1985:113); (b) analogi, vaitu
pembentukan kata baru berdasarkan suatu contoh yang telah ada ; (¢)
kontaminasi atau perancuan, yaitu dua ungkapan yang berbeda diturunkan

menjadi satu ungkapan baru, misalnya membungkuikan badan, menundukkan
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kepala dikontaminasikan menjadi  menmundukkan  badan (Keraf, dalam
Sophyani, 1993 ; 15).

Salah satu keadaan yang memungkinkan terbentuknya sebuah kata baru
lalah situasi dan kondisi tertentu di lingkungan masyarakat. Begitu pula dengan
perkembangan situasi nasional beberapa tahun terakhir ini dengan munculnya
beragam konflik di  berbagai daerah, perseteruan para elit  politik,
ketidakpastian keadaan ekonomi bangsa, dan berbagar bencana yang melanda

masyarakat mengakibatkan munculnya kata/istilah baru yang beranalogl dari

.-\-__,.r'"

kata-kata yang telah ada scbelumnya, misalnya kata/frasa pascasuhario,

pascareformasi beranalogi dan kata pascapanen, pascasarjana. Kata-kata ini
begitu akrab di telinga masyerakat sehingga menjadi suatu kata baru yang
dapat berterima di masyarakat. Mamun dalam penggunaannya, kata-kata
bentukan tersebut ada juga yang kurang produktit (kurang digunakan dalam
proses komunikasi masyarakat), di samping kata-kata yang produktif
Pembentukan kata baru yang muncul tersebut sangat menarik perhatian penulis
sebagai peneliti bahasa untuk menelaah lebih lanjut. Keberadaan proses
analogis ini memegang peranan penting dalam pengembangan dan pembinaan
sebuah bahasa yang berkembang seperti bahasa Indonesia,

Pers sebagai media yang berfungsi sebagai salah satu sarana komunikasi

dalam menyampaikan berbagai informasi kepada masyarakat sangat berperan




dalam pembinaan dan pengembangan bahasa. Kehadiran pers, terutama surat
kabar sangat dibutuhkan pada kehidupan modern ini karena mudah dijangkau
oleh semua lapisan masyarakat. Jadi, secara tidak langsung surat kabar
menjadi salah satu sarana pembina dan pengembang bahasa, terutama bahasa
Indenesia. Kekuatannya terletak pada kesanggupannya menggunakan bahasa
secara terampil dalam menyampaikan informasi, opini, dan hiburan.

Bahasa surat kabar memuiliki sifar-sitat khas, yakmi singkat, padat,
sederhana, lancar, jelas, dan menarik (Badudu, dalam Sophyan, 1993:5). Surat
kabar memuat berita-berita yang aktual, penuh sensasi, dan disajikan dengan
pilihan kata yang aktual pula. Tidak jarang sebuah surat kabar mempergunakan
kata-kata tertentu yang merupakan kata-kata bentukan baru. Tanpa sadar, kata-
kata tersebut ditiru dan berterima oleh masyarakat menjadi sebuah kata baru
pada perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia.

Kompas sebagai salah satu surat kabar merupakan media cetak yang
menyajikan bahasa yang cukup bagus, Bahasa yang disajikan merupakan
bahasa-bahasa baku standar. Hal imilah yang melatarbelakangi sehingga

penulis mengambil surat kabar ini sebagai obyek dalam penelitian int.




L2 [dentifikasi masalah
Analogi sebagai proses pembentukan kata baru dalam bahasa Indonesia
sangal menarik untuk dikaji. Proses analogi ini banyak melahirkan kata sehagai
bentuk baru dan dapat berterima dalam bahasa Indonesia. Ada beberapa
masalah dalam proses analogi ini anlara lain :
|. Adanya kata atau istilah baru yang muncul sebagai akibat
perkembangan situasi nasional.
2. Bentuk analogi yang begitu cepat tersosialisasi dalam masyarakat,
3. Adanya beberapa bentuk analogi yang produktif, di samping yang
kurang produktif,
1.3 Batasan Masalah
Oleh karena masalah analogi merupakan masalah yang sangat luas dan
rumit, maka penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya. Peneliti membatasi
pembicaraan pada masalah adanya kata atau istilah baru yang muncul sebagai
akibat perkembangan situasi nasional beberapa tahun terakhir ini, yang
terdapat pada harian Kompas sejak edisi bulan Maret sampai dengan Mei
2002.
1.4. Rumusan Masalah
Agar masalah yang akan dibahas dapat terarah, maka masalah tersebut

dirumuskan dalam suatu rumusan masalah berilout ini :




pertumbuhan  dan perkembangan bahasa Indonesia dalam memperkaya

khazanah bahasa Indonesia.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembahasan Teori

Salah satu cabang dari ilmu bahasa adalah morfologi. Sehagai bagian
dari ilmu bahasa, morfologi mempunyai kedudukan yang suma pentingnya
dengan bidang-bidang lain dari bahasa. Morfologi mempelajan seluk beluk
pembentukan kata dalam bahasa Indonesia. Untuk lebih jelas memperjelas
pemahaman istilah morfologi, peneliti mengutip pendapat beberapa pakar
bahasa.

Menurut Verhaar, (1999.97) salah satu cabang linguistik vang
mengidentifikasikan satuan-saluan dasar bahasa yang gramatikal adalah
morfologi. Menurut Supomo dalam Sophyani (1993:17), morfologi adalah
cabang dari ilmu bahasa yang menyehdiki peristiwa-peristiwa umum mengenai
seluk beluk kata ierhadap fungsi dan arti kata. Adapun Ramlan (1987:21)
mendefenisikan morfologi  sebagai bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau mempelajani  seluk beluk l;:entuk kata serta pengaruh
perubahan bentuk kata terhadao golongan dan arti kata.

Jika berbicara tentang morfologi, berarti kita juga akan berbicara
mengenai proses pembentukan kata (proses morfologik). Batasan pengertian

proses morfologik itu sendiri dijelaskan oleh beberapa pakar linguistik.




Proses morfologik menurut Ramlan (1987:51), yaitu  proses
pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya,
Bentuk dasarnya it mungkin berupa katy seperti pada kata terfauh vang
dibentuk dari kata jauh, mungkin berupa pokok kata, seperli bertemu vang
dibentuk dari pokok kata femuw, kata bersandar dibentuk dari pokok kata
sandar, mungkin berupa kata dan kata; misalnya kata rumakh sakit dibentuk
dari kata rumah dan kata sakit; mungkin berupa kata dan pokok kata; misalnya
kata pasukan tempur yang dibentuk dari kata pasukan dan pokok kata tempur,
dan mungkin pula berupa pokok kata dan pokok kata: misalnya kata lomba tari
yang dibentuk dari pokok kata fomba dan pokok kata rawi,

Kentjono (1982:45), menjelaskan bahwa proses morfologik adalah
berupa proses yang mengubah bentuk kata, memberi kedudukan gramatikal
yang penting kepada yang dibentuknya, terutama dalam kemungkinan kata ity
berperan dalam kalimat atan menandai hubungan sintakiik. Menurul Sudamo
(1990:69), proses morfologik adalah proses terjadinya penambahan arli
Penambahan tersebut hanyalah sekadar menambah atau mengurangi arti
semula dan arti semula yang masih ada. Paling tidak arti semula ity masih
terasa adanya.

Berdasarkan uraian beberapa pakar bahasa di atas, dapat disimpulkan

bahwa proses morfologik adalah penggabungan dua morfem atau lebih yang




menghasilkan satu bentuk kata yang lebih kompleks. Salah samw proses
pembentukan kata baru dalam hahasa Indonesia adalah proses analogi sebuah
kata yang dibentuk berasal dari kata-kata yang telah ada sebelumnya.

2.1.1 Pengertian Analogi

Analogi merupakan perbandingan yang sistematis dari dua hal vang
berbeda, tetapi dengan memperlihatkan kesamaan segil atau funpsi dari dua hal
tadi, sekadar sebagai ilustrasi (Keraf, 1991:89-90). Dapat dikatakan sccara
lebih sederhana, analogi menunjukkan kesamaan-kesamaan antara dua barang
atau hal yang berlainan kelasnya Bila seorang mengatakan: “Awan dari
ledakan bom atom . itu, membentuk sebuah cendawan raksasa”, maka
perbandingan antara awan ledakan atom dengan cendawan merupakan analogi,
sebab kedua hal tersebut sangat berbeda kelasnya, kecuali kesamaan
bentuknya.

Faktor lain yang menyebabkan penyimpangan dari pcnerapan secara
ketat proses perubahan bunyi yang teratur adalah analogi, proses yang
universal dalam sejarah bahasa-bahasa (Robin, 1992:442). Hanya berdasarkan
keteraturan bentuk kata dan struktur kalimatiah bahasa dapat berfungsi sebaga
alat komunikasi. Analogi merupakan salah satu perkecualian bagi pola-pola
umum yang disebut bentuk-bentuk tidak teratur. Analogi terjadi dalam setiap

ujaran dan permahaman sebuah kalimat yang sebelumnya tidak permah didengar
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dan juga terjadi dalam pemakaian bentuk-bentuk paradigma kata variabel yang
sebelumnya tidak pernah muncul dengan akar tertentu dalam pengalaman
penutur bahasa tertentu. Selanjuinya, Robin (1992:443) juga membahas hal-hal
yang berkaitan dengan kreasi analogi. Penggantian bentuk tidak teratur atau
bentuk superlatif di dalam paradigma gramatikal dengan bentuk baru yang
meniru bentuk dari sebagian besar anggota kelas vang dimasuki kata yang
bersangkutan merupakan kreasi analogi. Contoh-contoh kreasi analogi imi
banyak terdapat dalam bahasa anak-analk dan orang asing yang kurang
menguasal suaiu bahasa. Misalnya seed /si:d/ dan hitted /hittid/, yaitu bentuk
yang keliru untuk kata lampau see dan hif (seharusnya bentuk kala lampaunya
adalah saw dan hif). Beberapa variasi individual demikian tetap bertahan dan
dipakai oleh orang lain dalam lingkungan yang makin luas sampai bentuk-
bentuk itu diterima dan akhirnya menggantikan bentuk-bentuk lama.

Saussure (1973) dalam Hidayat, (1988 : 274-276) mengemukakan
bahwa semua bentuk analogis merupakan suatu bentuk yang dibuat
berdasarkan gambar dari satu atau sejumlah dari bentuk lain menurut aturan
tertentu. Perlu diketahui bahwa analogi tidak menghapus keanekaan bunyi,
tetapi menggeneralisasikan suatu gaya pembentukan. Yang pertama kalinya
memberi tempat yang sebenarnya pada analogi adalah aliran Junggramatiker

dengan menunjukkan bahwa analogi bersama perubahan bunyi merupakan

§




faktor besar di dalem evolusi langue, yaitu proses yang mengubah keadaan
language (tuturan) tersebut.

Selanjutnya, Ibrahim dan Syamsuddin (1982:81) dalam Sophyani
(1993:12) menjelaskan bahwa istilah analogi pada mulanya dipakai cleh
orang-orang Yunani. Kemudian, orang Romawi juga menggunakan istilah
dalam arti peralihan bentuk untuk menyelesaikan hubungan yang mirip tetapi
rumit dalam bahasa. Defenisi inilah yang dibuat olech Varro tentang analogi
dalam arti proporsi empat unsur : “Jika ada dua hal yang sama (dari kelas yang
sama) yang tergolong dalam suatu hubungan walaupun dalam beberapa hal
tidak sama satu dengan yang lain, dan jika selain dua hal in1 ada dua hal lain
yang mempunyai hubungan yang sama, maka kedua rangkaian kata ifu
tergolong dalam logos yang sama maka tiap rangkalan kata itu dikatakan
secara terpisah bahwa rangkaian itu analogi dan perbandingan dari keempal
unsurnya menjadi satu analogt.”.

Keraf dlam Sophyani (1993:19) menjelaskan bahwa analogi adalah
pembentukan suatu kata baru berdasarkan suatu contoh yang teloh ada. Ekspor
dalam bahasa Inggris mempunyai hubungan dengan bentuk seperti : ro export,
exporting, exported, dan lain-lain. Berdasarkan analogi pembentukan kata asli
dalam bahasa Indonesia, s.r:pmi .ambil, pengambilan, mengambil, diambil, dan

lain-lain, dibentuklah kata-kata ekspor, diekspor, mengekspor, dan
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pengeksporan.  Malahan bukan saja bahasa asing yang dibentuk dengan
analopi berdasarkan bentuk asli, melainkan juga ada kata-kata asli vang
dibentuk berdasarkan analogi bentuk-bentuk asing, misalnya terbentuknya
kata-kata seperti : marhaenisme, pancasilais, yang dianalogikan dari kata
sosialisme, sostalist. Selanjutnya Keraf membahas hal-hal yang berkaitan
dengan analogi. Ia menjelaskan bahwa pembentukan kata baru berdasarkan
analogi bisa terjadi dalam bahasa sendiri, baik pada morfem dasar maupun
pada morfem terikat, sehingga tampaknya seolah-olah ada semacam kemiripan
bentuk karena warisan. Misalnya kata bermiaga, berjuang, dalam bahasa
Indenesia mengandung unsur ber- yang diperlakukan prefiks seperti yang
terdapat pada kata-kata : berjalan, bekerja, berlari, dan sebagainya. Padahal
kata berniaga dan berfuang terjadi karena analog) sehingga tidak dapat dipakai
sebagai contoh untuk menunjukkan adanya korespondensi antarbahasa.
Analogi menurut Safioeddin  (1985:106-107) adalab penyesuaian
dengan hukum pada suatu keadaan yang lain atau menurut suatu contoh yang
sudah ada sebelumnya. Misalnva, kata kﬂr}wﬁu. tokowan, budayawan,
pirsawan, setiawan, angkasawan, beranalogi dan kata hariawan. Analogi dari
kata selagi, sewaktu, seketika, semasih, setiap, semula adalah dari kata mula-
mula; ataupun analogi dari kata bersimehargjalela dan bersibisu adalah

bersikeras, bersitegang urat leher, bersicepat, bersifingkat dan bersiwenang.
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ketakteraturan, kreasi analogi itu tak teratur tetapi menghasilkan keteraturan”,
(Robin, 1992:444),

Dengan demikian, dampak yang paling terasa dan yang paling penting
dari analogi adalah mengganti bentukan-bentukan kuno yang tidak teratur dan
Jjenuh dengan yang lebih wajar yang dibentuk dari unsur-unsur yang hidup.
2.1.3. Proses Pembaharuan Analogis dalam bahasa Indonesia

Dalam pembentukan w«ata baru, diterapkan beberapa proses
pembaharuan analogis : (a) harus ada penutur pertama yvang menemukannya
secara mendadak; (b) lalu ditiru oleh orang lain; (c) kemudian diulang; (d) dan
akhirnya jadi kebiasaan, Namun unsur bahasa yang bertahan jumlahnya cukup
banyak sehingga kita melihat sejumlah bentuk baru yang member: wajah baru
pada kata dan tata bahasa.

Analogi secara mandiri tidak mungkin merupakan faktor evolusi.
Namun, benar bahwa substitusi berkelanjutan dan bentuk-bentuk tua cleh
bentuk-bentuk baru itu merupakan salah satu aspek yang paling mencolok di
dalam perubahan bahasa. Setizp kali suatu ciptaan menetap dan menghapus
saingan, benar-benar terasa adanya sesuatu yang tercipta dan sesuatu yang
ditinggalkan. Dari sudut pandang analogi memang mendahului tempat yang
penting sekali di dalam teori evolusi menurut (Saussure dalam Hidayat,

1988:285-286)




2.1.4 Kreasi Analogi

Perubahan analogis bukan saja memiliki ekstensi bentuk kuno menjadi
baru, melainkan juga pembentukan bentuk yang benar-benar baru, Bentuk-
bentuk semacam ini disebut kreasi analogi menurut (Jeffers dan Lehiste dalam
Ibrahim dan Syamsuddin, 1982:85-86).
2.1.5 Reinterpretasi Morfologis

Yang pahng banyak diperbincangkan orang dalam reanalisis atau
penganalisisan kembali morfologis adalah proses analogis yang sporadis, yang
disebut “back formation”, Dalam reinterpretasi morfologis dikenal istilah
“etimologi daerah™ (folk etimology), yakni tipe perubahan yang dekat
hubungannya dengan “back formation”, Tipe ini melakukan reinterpretasi kata-
kata yang dibentuk permukaan morfologinva tidak jelas karena adanya kata-
kata atau morfem lain vang mirip artinya. Misalnya, adanya kata hamburger
(Inggris) vang berasal dari kata Hamburg (Jerman), kemudian dianalogikan
menjadi cheesburger dan fishburger, menurut (Jeffers dan Lehiste dalam
Ibrahin dan Syamsuddin 1982:86-91).
2.1.6 Syarat Perubahan Analogis

Perubahan analogis atau perbaikan analogis mempunyai syarat
perubahan dan perubahan dalam kategori gramatikal. Penentuan prinsip untuk

membuat persyaratan yang dapat dipakai untuk dasar perubahan seperti yang
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telah dikemukakan oleh Jerzy Kurilowicz, (1940) dalam Sophyani (1993:13)
"La nature des proces dits analogiques” mengajukan empat prinsip sebagai
berikut : (a) suatu petunjuk morfologis lipat dua simetris cenderung dapat
menggantikan suatu petunjuk yang berlipat tunggal, (b) analogi mendahului
bentuk dasar menjadi bentuk jadian baru, (c) setiap konstruksi yang terdiri atas
satu ditembah bentuk variabel yang dipakai sebagai pola untukl_sabuah saluan
yvang asing dalam fungsi yang sama, dan (d) satuw bentuk analogi baru
memakai fungsi kontras sebagai fungsi pertama dan untuk fungsi kedua adalah
bentuk yang digantikan menurut (Jeffers dan Lehiste dalam lbrahim dan
Syamsuddin, 1982 :93-94).
2.1.7 Perubahan dalam Kategori Gramatikal

Dua tipe perubahan yang mengubah sistem morfologi bahasa yang
merupakan jumlah kategori gramatikal yang secara morfologis menonjol
dalam bahasa tertenm, vaitu morfologisasi, Istilah sinkretisme dipakai untuk
menanamkan perubahan dimana perbedaan gramtikal kurang atau telah hilang.
Perbedaan gramatikal itu hilang hanya pada satu atau beberapa kelompok
morfologi sebagai akibat dari perubahan fonetik, kemudian pola identitasnya
diperlukan secara analogis. Karena perbedaan gramatikal dapat hilang, maka
dalam keadaan lain mungkin dapat dimunculkan lagi yang perubahan itu yang

kadang-kadang merupakan kerasi analogis. Kategori gramatikal baru juga
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mungkin diakibatkan oleh diferensiasi alomorf secara semantik dan perubahan
semacam i disebut morfologisasi {Jeﬁ"ers dan Lehiste dalam Ibrahim dan
Syamsuddin, 1982:94-95).
2.1.8. Perbaikan Analogis

Perbaikan analogis atau perubahan analogis adalah bentuk-bentuk kuno
yang menjadi penyebab perubahan fonetik yang telah diperbaiki bentuknya
secara sekunder. Jika menganalisis rekaman tertulis, maka terdapat kevakinan
bahwa tekanan analogi itu mempunyai pengaruh (Jeffers dan Lehiste dalam
[brahim dan Syamsuddin, 1982:86-91),
2.2 Jemis Proses Analogis bahasa Indonesia

Badudu dalam hasil kajiannya (1985:48-53) mengemukakan beberapa
hal yang berkaitan dengan proses analogi bahasa Indonesia sebagai berikut :
2.2.]1 Analogi dari bahasa Indonesia Asli

Dalam bahasa Indonesia ada kata-kata seperti :@ dikemukakan,
diketengahkan, aiau menigemukakan, mengetengahkan. Beranalogi dari kata-
kata itu, dibentuklah kata baru: dikesampingkan, dikedepankan. Pada masa
orde lama lahir kata pemersatu artinya “yang mempersatukan”, Dari anaiogi
kata itu timbul kata pemerlain, artinya “yang memperlain” alau “yang

membedakan”. Jadi, pemerlain sama artinya dengan pembeda.




Bentuk  pemerhati, peminat, peninjau  yang bermakna

memperhatikan, yang berminat, yang menmjay  merupakan bentuk-bentuk
vang telah lama ditinggalkan namun kini muncul kembali  dalam
pemakaiannya. Berdasarkan bentuk-bentuk tersebut, Moeliono menurut
Badudu  (1982:94-96) menghidupkan  kembali bentuk ini dalam
penggunaannya, seperti ;

- pe + pirsa — pemirsa ‘yang memirsa’

- pe + perhatikan ——» pemerhati ‘vang memperhatikan’
Pemerhati merupakan kata kerja vang berubah bentuk dari memperhatifan
menjadi pemerkati,. MNamun perlu diingat bahwa tidak ada bentuk pemer-
dalam bahasa Indonesia.

Juga bentuk-bentuk seperti

- pemerlain  “yang memperlain; yang membedakan’
- pemerkaya “yang membuat jadi lcaya®

2.2.2 Bentuk Analogi Hasil Swadaya Bahasa

Analogi yang telah disebutkan di aras dapatlah dikatakan sebagai hasil
swadava bahasa. Dari bahasa vang tersedia, orang mencoba membentuk dan
melahirkan bentuk yang baru. Pembentukan kata sangat berhasil karena
dengan bentuk bahasa yang singkat dan ekonomis, maka kita peroleh istilah

yang yang kita kehendaki. Misalnya ketidakberesan, ketidaktertiban, yang




dianalogikan dengan ketidakadilan, Bentuk seperti itu terus bertambah karena

imbuhan ke-an dalam bahasa Indonesia.

2.2.3. Analogi dengan Imbuhan Serapan dari Bahasa Lain
Nirma Sophyani dalam Skripsinya *Proses Analogi dalam Pembentukan
Kata Bahasa Indonesia”™ mengemukakan tentang analogi hasil serapan bahasa
kain, Berikut ini paparan hasil penelitiannya, yakni :
a. Awalam trans-
Trans- adalah awalan serapan dari bahasa Inggris vang bermakna
melintasi, mefafué.l seperti dalam kata transatlantic, transcontinental |
fransantigniik, franskontirental. Bentuk-bentuk awalan trans- dalam
bahasa Indonesia seperti .
s trans- + Sulawesi : “trans-Sulawesi’
* trans- + Kalimantan  : “trans-Kalimantan®
* trans- + Siberta - “trans-Siherta’
Beranalogi dari kata-kzta di atas, maka dibentuk orang kata-kata dalam
bahasa Indonesia sekarang , seperti :
® -trans-+ misi — transmisi : ‘pengiriman pesan’
e trans-+ genik — —+ transgenik : ‘melalut proses genetika’
e trans- +  literasi — firansliterasi : ‘penyalinan dengan

penggantian huruf’




* trans-+ migrasi ———» transmigrasi: ‘perpindahan penduduk’

b. Awalan maha-
Awalan maha- berasal dari bahasa Sanskerta yang bermakna amat, yang
teramat, seperti pada berikut ini
* maha- + duta — mahaduta : “duta besar’
° maha- + Esa —— maha Esa: ‘yang amal tunggal (Allah)’
¢ maha- + guru — mahaguru - *guru besar, professor’
¢ maha- + rana — maharana : *perang besar’

¢. Awalan a-
Awalan a- berasal dan bahasa Inggris yang mempunyal makna
gramatikal #dak, seperti dalam kata amoral, ‘tidak bermoral’,
asimetrical, ‘tidak simetrik’. Awalan a- ini berfungsi membentuk kata
sifat. Em'daaarka-n bentuk ini dibentuk kata-kata baru dalam bahasa
Indonesia yang bersifat analogis sepert :
¢ asusila : ‘tidak susila’
» asosial  : “tidak sosial’
Penggunzan awalan a- ini tidak produktif dalam bahasa Indonesia.

d. Awalan anti-
Awalan anti- berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai makna

gramatikal melgwan, menentang, memusuhi, seperti dalam kata :
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* anti american g ‘bermusuhan dengan kepentingan orang Amerika’
* antibiotic . "antibiotika’

Berdasarkan awalan anti- ini, maka dibentuklah kata baru dalam bahasa
Indonesia seperti : antimalaria, antikarat, antiair, antimarah. Pada
awalnya awalan anfi- ini berasal dari awalan prafi- dalam bahasa
Sanskerta yang bermakna anti, atau kontra, seperti pada Is:ala. pratirasa
yang sepedan nliaknanya dengan antipati, pratijangkit yang sepedan
maknanya dengan amtiseptis. Namun, karena penggunaannya kurang
produktif, maka ;han;,-a awalan gnti- saja yang wmuncul dalam
penggunaan sehari-hari,

. Akhiran —i dan —‘i:;a"i

Akhiran — be:rasal_ dari bahasa Arab yang bermakna mempunyai sifat.
Akhiran — mempunyai dua alomorf yaitu morfem — dan —wi. Akhiran -
i melekat pada kata yang berakhir dengan huruf konsonan dan akhiran -
wi muncul pﬂdal kata yang berakhir dengan huruf vokal a, seperti :
alami, badani, insani, kritisi, duniawi, surgawi, manusiaw,

Akhiran —iah

Akhiran —fah heraéal dari bahasa Arab yang juga berfungsi membentuk
kata benda me:nj;adi kata sifat. Akhiran ini mempunyai makna

gramatikal merrr,puﬁ}m sifat, Jadi baik fungsi maupun maknanya sama
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dengan akhiran —i dan —wi. Namun ada juga perbedaan antara kedua
akhiran ini yaitu akhiran —i dan —wi menunjukkan kasus muzakkar atau
laki-laki sedangkan akhiran —iah menunjukkan kasus muannas atau
perempuan. Seperti pada contoh berikut ini
* alami “bersifal aiam (muzakkar)”
* alamiah ‘bersifat alam (muannas)’
e batiniah ‘bersifat batin (muannas)’
o ilmiah  “bersifat ilmu pengetahuan (muannas)’

g, Akhiran —isasi

Akhiran -isasi ini berasal dari bahasa Inggris dan Belanda seperti dalam

kata :

Belanda Inggris
spesializatie specialication
modernisatie modernization
naturalisatie naturalization

Dalam bentuk bahasa Indonesia menjadi spesialisasi, modernisasi,
naturalisasi. Karena lafal bahasa Belanda lebih dekat dengan bahasa
Indonesis, maka ada sebagian orang yang menganggap bahwa bentuk

akhiran —isasi ini berasal dari bahasa Belanda.
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Akhiran —isasi bermakna dalam proses yang sepadan dengan makna

gramatikal peng-an dolam bahasa Indonesia seperti dalam kata :

permodernan, peag:m:’an, atau modernisasi, netralisasi. Bentuk analogi

dari akhiran —isasi dalam bahasa Indonesia yakni antara lain ;

* harmonis + -isasi —— harminisasi "pengharmonisan’

* rasional + -isasi — rasionalisasi ’proses pembuatan yang
rasional’

© swasla + -isasi ——swastaisasi proses peralihan dari sektor
pemerintah ke sekior swasta’

» kader +-isasi = ——» kaderisasi 'pengkaderan’

» islam + -isasi —-+ islamisasi ‘penglslaman’

Akhiran wan, '.!:lmﬂ, man

Akhiran —wan, -wati, dan —man ini berasal dan bahasa Sansekerta yang

dikenalnva melalui kata seperti : hartawan. bangsawan, budiman,

rupawan, yang ﬁempun}rai makna mempunyai. Akhiran  —-wan

menunjukkan kﬁsus laki-laki dan —wati menunjukkan kasus wanita.

Berdasarkan akhiran serapan ini, maka dibentuklah bentuk-bentuk

analogis sepertl :

¢ pirsa + -wan — pirsawan ’orang yang menyimak’
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* budaya + -wan

> budayawan 'orang yang banyak mengetahui
budaya’

* karya +-wan — karyawan 'pegawai’

* karya +-wati —» karyawati *pegawai wanita’

seni +-man —— seniman ‘orang yang memiliki jiwa seni’

seni + -wati — seniwati "orang (wanita) yang memiliki jiwa

geni’

Akhiran —wan lebih produktif dibanding dengan akhiran —man dan —

wati karena semua kata yang berakhir dengan vokal 1 selalu diikuti

oleh —man. Di samping itu tidak semua kasus seniman wanita ditandai

dengan bentuk -wati, tetapi juga ditandai dengan bentuk —wan, seperti

hartawan, rohaniwan, vang bisa saja adalah seorang laki-laki dan

wanita,

2.2.4. Analogi dari Hasil Terjemahan

Awalan adi-

Awalan adi- merupakan morfem terikat yang menyatakan sesuatu yang
luar biasa, lebih dari yang lain. Awalan adi- ini berasal dari bahasa
Sanskerta ‘adhi’ yang berarti di atas, tinggi, muka. Dalam bahasa
Inggris dikenal kata ;

Masterpiece ‘adikarya’ : karya agung
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Superpower ‘adikuasa’ : ‘kekuasaan yang luar biasa, negara yang amat
berkuasa, sperti Amerika Serikat’,
Beanalogi dan bentuk-bentuk ini, maka dibetuk orang beberapa kata

bentukan baru dari awalan adi-, seperti :

¢ adi-+ pura — adipura 'kota bersih dan indah’

adi- + siswa — adisiswa siswa yang pandai’

edi- + tokoh

* aditokoh 'tokoh utama’

adi- + warmna — adiwama 'indah sekaii *

adi-+widia ——» adiwidia ‘pengetahuan yang paling tinggj’
Awalan adi- ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan bahasa
Indonesia.

Awalan pramu-

[Dalam bahasa Indonesia sudah lama dikenal dalam dumia penerbangan
kata pramugari, dan pramugara yang merupakan padanan kata
stewardess dan steward dalam bahasa Inggris. Bentuk pramugari dan
pramugara tidak bernsal dari morfem pramu- ditambah -gari dan —
gara, tetapi berasal dari morfem pra- + mugar (dari kata pugar) + 7 alau
a sebagai penanda jenis kelaminnya. Pugar berarti sibuk dan berjalan

cepat kian kemari yang berbeda artinya dengan pugar yang bermakna
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memperbaiki. (Badudu, 1989a:75). Bentuk pramugari ini menimbulkan

bentuk yang baru yang bersifat analogis seperti :

* Pramu-+ria —— pramuria "karyawati kelas ‘club’ malam yang

bertugas melayani tainy’

Pramu- + niaga — pramuniaga ’karyawan perusahaan dagang

yang bertugas melayani konsumen®

* Pramu- + wisata —— pramuwisata petugas pariwisata yang
bertugas memberi petunjuk dan informasi kepada wisatawan’

Tipe analogi morfoiogis ini cukup produktif dalam tuturan bahasa

Indonesia. Karena bentuk pramu- ini sudah produktif membentuk kata

baru lain, maka ada pendapat yang menyatakan bahwa bentuk pramu-

imi sudah merupakan bentuk terikat atau awalan dalam bahasa

Indonesia.

Awalan purna-

Morfem terikat purna- merupakan awalan serapan dari bahasa Inggris

‘full’ yang berarti ‘penuh’ seperti pada kata :

Full time ' purnawaktu’

Full pay “purnabayar’

Ful price "purnaharga’




Berdasarkan bentuk purna- ini, maka dapat dibentuk lata lain dalam

bahasa Indoensia yang bersifat analogrs seperti kata-kata berikut ini

* purna- + bakti # purnabakti 'pensiun’
* puma-+sarjana ——-» purnasarjana ’pascasarjana’
L

puma- + wirawan ———-+ purnawirawan 'pensiunan ABRI’

® puma- + jual —* purnajual ‘pelayanan penjualan lebih lanjut
setelah transaksi’

¢ puma- + waktu —-—» purnawaktu ‘sepenuh waktu vang telah
ditetapkan’

Awalan antﬂr-i

Awalan aniar- j.r'au.g bermakna antara, lingkungan, atau hubungan yang
satu dengan }ung lain. Awalan ini berasal dari bahasa Inggris infer-,
misalnya pada kata ‘internasional’ vang berarti ‘antarbangsa’. Bentuk-
bentuk vang bersifat analogis awalan amtar- ini dapat dilihat pada
contoh berikut ini :

¢ antar- + pulau —— antarpulau ‘antara pulau yang satu dengan

yang lainnya’

* antar- + agama. » antaragama 'antara agama yang satu dengan

yang lainnya’
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antar- + daerah ———» antardaerah "hubungan antara daerah yang

satu dengan daerah yang lainnya’

antar- + guru —— antarguru hubungan antara guru yang satu
dengan guru yang lainnya’ J

Awalan swa- i

Bentuk awalan swa- ini berasal dari bahasa Sansckerta yang1 mempunyai
makna sendiri. Misalnys pada kata swargaa, swalayan, swasia, yang
masing-masing berarti surga, pelayanan sendiri, berusaha sendiri.
Beranalogi dan kata-kata tersebut, maka terbentuk kata bentukan
seperti;

* swa--+kelola —— swakelola ‘pengelolaan sendiri’

* swa--+daya — swadaya ‘kekuatan sendiri’

* swa-+ harga — swaharga ‘rasa harga diri’

» swakarsa ‘kemauan sendiri’

e gwa- -+ karsa
Bentuk ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan bahasa
Indonesia.

Awalan awa-

Awalan awa- merupakan awalan verba yang bermakna hilang atau

bebas yang sepadan dengan makna awalan de- dalam bahasa Inggris

seperti
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Dewater ‘awaair’
Devoiced *awasuara’
Berdasarkan bentuk ini, maka dibentuk kata baru yang bersifat analogis
dalam bahasa Indoncsia seperti berikut ini -

* awa-+ nama

* awanama ‘anonim’

* awa-+hama —— awahama ‘bebas dari hama 'pttll}fEli-i;it’

® awa- + busa ——+ awabusa ’bahan yang dapat mencegah
pembentukan busa’

Awalan tuna-

Awalan funa- sebenarnya kata vang harasal_ dari bahasa Sansekerta yang

berarti fuka, rusak, yang sering dipakai dalam sastra lama, khususnya

sastra Jawa Kuno. Dalam perkembangan bahasa Indonesia modern, kata

ini dipakai kembali tetapi sebagai morfem terikat dengan arti yang

diperluas sehingga ia bermakna gramatikal kurang atau tidak memiliki

Misalnya pada kata funaaksara, funanetra, yang masing-masing berarti

tidak dapat membaca dan menulis, buta. Beranalogi dari bentuk ini,

maka dibentuk orang kaia baru yang bersifat analogis seperti :

* funa- + busana —— tunabusana ‘'tidak berpakaian; belum
mengenal pakaian’

s tuna- +daksa —— tunadaksa ‘cacat tubuh®
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® luna-+ grahita — tunagrahita "cacat pikiran; idiot’

- Awalan purba-

Awalan purba- disepadankan dengan awalan asing ante- dalam bahasa

Inggris seperti :

Antedare “sebelum tanggal’

Antenupnal *sebelum perkawinan’

Berdasarkan awalan purka- ini, malka terbentuklan kata-kata baru dalam

bahasa Indonesia, sepert: :

» purba-+ kala 'waktu dahulu; zaman danulu’

e purba- + sangka ‘prasangka’

s purba- + wisesa “kekuasaan tanpa batas’
2.2.5 Analogi yang Salah

Dalam pertumbuhan bahasa sering kita lihat bentuk analogi yang salah
atau hiperkorek. Misalnya kata-kata feladan, anggota, seniosa, dijadikan orang
hentuk baru menjadi anggauta, fauladan, sentausa. Kemudian kata-kata seperti
pihak menjadi fihak, frasa menjadi prasa, dan lain sebagainya.
Kesalahpahaman seperti itu menimbulkan variasi bahasa yang sebenamya
tidak perlu terjadi bila orang mengetahui bentuk aslinya. Hiperkorek ini

ditimbulkan oleh bebeapa faktor (Badudu, 1985:61-62) seperti :
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a. Faktor kelatahan, ingin gagah, ingin hebat ;

hadir hadlir
batin bathin
misal mitsal
sahabat syahabat, dan lain sebagainya.

b. Faktor linguistik

Bunyi vang tidak membedakan makna kata cenderung deperselang-
selingkan /f, kh, sy, z/ yang bukan fonem asli Indonesia sering beralofon
dengan /p, h, k, &/. Misalnya .
fakir pakir
fakta pakia
hazanah khazanah
sahadat syahadat
reseki rf.:zéki, dan lain sebagainya.
2.2.6 Penyesuaian Ejaan
Kaidah penyesuaian ejaan unsur SErapan SE':II‘lEIEam ini  disesuatkan

dengan sistem bahasa dan ejaan bahasa Indonesia seberti berikut ini :

factor faktor
fossil fosil
morphologi morfologi
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limph lirn Fa
vacantie pakansi, dan lain sebagainya.
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan

Pengkajian tentang analogi dalam bahasa Indonesia telah banyak
dilakukan oleh para peminat bahasa. Salah satu di antaranya vaitu Nirma
Sophyani, seorang mahasiswa Fakultas Sastra Jurusan Sastra Indonesia
Universitas Hasanuddin dalum skripsinya menulis tentang “Froses Analogi
dalam Pembentukan Kata Bahasa Indonesia” pada tahun 1993 Namun
pengkajian secara khusus tentang analogi morfologis belum banyak dilakukan
oleh mahasiswa Jurusan Sastra indonesia.

Sophyani dalam skripsinya menulis proses analogi secara umum, mulai
dari anzlogi fonologis, analogi morfologis, dan analogi sintaksis. Khusus pada
bahasan analogi morfologis, ia membahas analogi dari bentuk dasar dan
:mbuhan Bahasa Indonesia dan analogi dari bahasa asing. Dalam penulisan ini,

dibahas beberapa tipe analogi baru, yang sering muncul dalam tuturan

pemakai bahasa pada masa sekavang.




BAB 111
METODOLOGI

3.1. Metode Pengumpulan Diata

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Oleh karena itu, metode dan
teknik penelitian ini adalah metode dan teknik yang sesuai denpan sifat
penelitian ini, vaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan,
3.1.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka adalah suatu metode yang dimaksudkan untuk
memperoleh pengetahuan dasar tentang pokok permasalahan yang akan diteliti.
Dalam metode penelitian pustaka ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan yang berkaitan dengan topik penulisan yang berasal dari buku-
buku, yang dijadikan sebagai sumber acuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan sckaligus sebagai data skunder yang dapat diuji kebenarannya.
Data skunder ini berkaitan dengan defenisi dan uraian tentang morfologl,
khususnya mengenai proses analogis menurut beberapa pakar bahasa.
3.1.2 Penelitian Lapangan

Data yang dikumpulkan berupa data tertulis yang terdapat dalam harian
Kompas, buku-buku, dan sumber tertulis lainnya. Teknik yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain :
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a. Teknik Simak

Teknik simak merupakan suatu cara yang digunakan dengan cara

membaca  sambil memahami  data yang ditemukan kemudian

menginventarisasi data-data vang ada secara keseluruhan. Penulis

mengumpulkan  kata-kata yang terdapat dalam harian Kompas dan
buku-buku. Hal ini dimaksudkan untuk menginventarisasi data yang
mengalami proses analogis yang akan dianalisis.
b. Teknik Catat
Teknik catat merupakan cara yang dilakukan oleh penulis untuk
mencatal secara keseluruhan data yang akan dianalisis vang kemudian
dilanjutkan dengan pengklasifikasian data. Data yang ada tersebut
digunakan sebagai date terbatas untuk menjawab permasalahan yang
ada. Teknik ini dilakukan untuk mencatat kata-kata baru yang muncul
sebagai akibat proses analogis. Kata-kata tersebut kemudian
dikelompok-kelompokkan menurut lipenya masing-masing.
3.2 Analisis Dala
Pada analisis data, metode yang digunakan adalah metode deskriptif.
Istiluh deskriptif menyarankan bahwa penelilian dilukukan semata-mata banya
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup

pada penutur-penuturnya, Peran bahasa dalam hal ini dapat dikatakan sebagai
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tret, -
po Penggambaran  apa adanya. Dalam  hal ini,  peneliti

menggambarkan/memaparkan  katafistilah  baru yang muncul dalam
masyarakat, yang mengalami proses analo gIis.

3.3  Sumber Data

Palam penulisan sebuah karya tulis atau karya ilmiah seperti skripsi, hal
yang sangat penting dan yang pertama diperhatikan adalah sumber data. Data
penelitian ini terdiri atas data primer dan dats sekunder. Data primer yaitu
semua data yang diperoleh dari buku-buku teks bahasa Indonesia antara lain
buku "Inilah Bahasa Indonesia yang Benar™ Il (Badudu, 1994), “Inilah Bahasa
Indonesia yang Benar HI™ (Badudu, 19%95), “inilah Bahasa Indonesia yang
Benar IV” (Badudu, 1996), sedangkan data skunder yaitu semua data yang
diperoleh dari harian Kompas sejak edisi bulan Maret sampai dengan bulan

Mei 2002,
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BAB IV
ANALISIS PROSES ANALOGI MORFOLOGIS DALAM PEMB ENTUKAN

KATA BAHASA INDONESIA

Pengertian analogi morfologis dalam bahasa Indonesia telah dibahas
pada bab lerduhulu. Analogi morfologs pada dusamys dibagi alus empat
kelompok yakni (a) bentuk dasar dan imbuhan berasal dari bahasa Indonesia;
(b) kata dasar bahasa Indonesia dengan imbuhan serapan dari bahasa lain; (c)
kata dasar serapan dari bahasa lain dengan imbuhan bahasa Indonesia; dan (d)
terjemahan dar: bahasa lain.

4.1. Bentuk Dasar dan Imbulan Berasal dari Bahasa Indonesia

Proses analogi morfologis dari kata dasar dan imbuhan dalam bahasa
Indonesia melahirkan banyak beniuk-bentuk baru, Ada beberapa lipe analogi
morfologis bahasa lndm;%:sia yang dibentuk dari kata dan wnbuban dasar
bahasa Indonesia berikut ini :

- Tipe Pertempean

Bentuk kata pertempean berasal dari kata dasar fempe yang mendapat

imbuhan pe-an. Tempe berarti ‘sejenis makanan yang terbuat dari

kacang kedelai yang difermentasi’. Setelah mendapat imbuhan pe-an

menjadi pertempean bertarti ‘tempet membuat tempe .



Berikut ini kutipan yang menjelaskan tentang bentuk tersebut -

(Dan kini semakin banyek dijumpai Pertempean di beberapa desa di

Kabupaten Magelang)

Kompas, 20 Maret 2002

Dengan menganalogi pada bentuk pertempeun ini, terbentuklah kata-
kata berikut ini :

* perekonomian  : ‘tempat kegiatan ekonomi’

* perdagangan . "empat berdagang’

Bentuk analogis ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa
Indonesia.

Tipe Petinju dan Pevinjo

Bentuk petinfu dan peninju sudah lama dikenal dalam bahasa Indonesia,
Kata ini keduanya berasal dari bentuk dasar #mu, kemudian
dimuncuikan bentuk peninju yang berarti ‘yang meninju’. Fonem /n/
muncul sebagai pengganti fonem /t/ yang luluh dan muncul sebagai
bentuk yang terjadi melalui bentuk dengan awalan mé- + tinfu menjadi
meninju.

Tinju —* menunju ——* peninju
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Berikut kutipan yang dapat memberikan kejelasan makna antara kedua

bentuk tersebut.

(Dia termasuk salah Satu peninju yang dipersiapkan untuk mengikuti

kefuaraan di Seotd bulan depan)

Kompas, 3 Maret 2002

(Ternyata dialah petinju yang mengakibatkan kekacauan di salah satu

diskotik semalam)

kompas, 3 Maret 2002

Bentuk petinju yang mempunyai makna gramatikal ‘yamg ditinfu’
muncul sebagai bentuk yang terjadi dari tambahan awalan ber- pada
kata dasar menjadi bertinfu,

Tinju —— bertinju — petinju
Dengan beranalogi pada bentuk-bentuk di atas, tercipta suatu beniuk

baru yang bersifat analogs antara lain :

e pesapa : ‘yang disapa’ penyapa - ‘yangmenyapa’
e petanda : ‘yang ditandai’ penanda + ‘yang menandai’
» pepahat : ‘yang dipahat’ pemahat + *yang memahat’
e petatar : ‘yang ditatar’ penatar : ‘yang menatar’

! g S menyuluh’
o pesuluh : ‘yang disuluh panyuluh  : “yang meny




. e '
pesuruh : ‘vang disyruh?® penyuruh  : “yang menyuruh’

Bentuk ¢ 5 ini cuk ;
analogis ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan
bahasa Indonesia

Tipe Berjawab

Dalam bahasa Melayu, awalan per- bermakna gramatikal bermacam-

macam, salah satu di antaranya menyatakan pasif yang dapat disamakan

dengan awalan di- (Badudu, 1989:77-79), seperti :
* Pertanyaanku dar tadi belum berjawab
Kata berfawab di alas sama artinys dengan dijawab,
* ‘langpapan gadis itu gayung bersambui (peribahasa)
Kata dersambui sama dengan bentuk disambut,
» Kami sedang makan kacang berebus.
Kata berebus sama dengan bentuk direbus.
¢ [bu membeli pisang bergoreng.
Kata bergoreng sama dengan bentuk digoreng.
o Jagung bertumbuk jarang dijumpa sekarang inl.
K ata bertumbuk sama dengan bentuk ditumbuk
Berdasarkan bentuk Melayu tersebut di atas, maka diangkat kembali kata

bentuk baru dalam bahasa Indonesia seperti |

s berterima  ‘diterima’
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¢ bertulis - dituliy?
* bersimpul : *disimpul®

Bentulk analogis ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan bahasa

Indonesia,
- Tipe Bersitegang

Tipe bersitegang dalam proses analogis ini mempunyai makna gramatikal
yang menyatakan ‘saling’. Dari bentuk dasar tegang mendapal imbuhan
ber- dengan sisipan si menjadi bersitegang membentuk makna gramatikal
yang menyatakan ‘saling tegang’. Bentuk lama seperti bersimaharajalela,
bersibisu {Safioedin,1985:106-107) melahirkan kata baru dalam bahasa

Indonesia seperti :

* bersicepat  : “saling berlomba kecepatan’

bersikeras  : “saling berkeras (hati)’

bersijingkat : “saling berjingkat’
o bersiwenang : ‘saling berwenang’

« bersepakat : ‘saling sepakat’

Bentuk-bentuk ini cukup preduktif penggunaanrya dalam tuturan bahasa

Indonesia.
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- Tipe Simpulan

‘disimpulkan’ atau “diikathan’ Kata simpul adalah kata benda PR

ikatan padu tali atau benang’. Kemudian mendapat akhiran -an menjadi
simpulan yang berarti *hasil menyimpulkan’, misalnya hasil menyimpulkan
beberapa pendapat yang berbeda. Bentulk simpulan ini meluas maknanya
menjadi sepadan dengan bentuk kesimpuian, Kesimpulan juga berasal dan
kata kerja dasar simpu/. Berdasarkan bentuk simpulan ini, maka terbentuk

=

pulalah kata-kata lain yang bersifat analogis seperti :

Sediaan : “hasil menyediakan sesuatu yang telah ada’
e Tanyaan : ‘sesuatu yang ditanyakan’

* Jawaban : *hasil dari pertanyaan’

» Sebaran : “hasil menyebarkan’

» Masukan : ‘hasil memasukkan’

s Keluaran : ‘hasil mengeluarkan’

¢ Masakan : ‘hasil memasak’

e Kiriman : “hasil mengirim’

¢ Bimbingan : ‘hasil membimbing’

Kompas edisi Mei 2002
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Bentuk-bentuk in .
uk ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan bahasa

Indonesia.

Tipe Perkotaan

Dalam bahasa Indonesig dikenal bentuk perkota o -t e
kota yang diberi imbuhan pe-an. Kata perkotgan berarti ‘daerah atou

kawasan kota’, Beranalogi dari bentuk ini. maka diciptakan orang

bentuk baru seperti -

* Perdesaan : "daerah tempat tinggal penduduk di luar kota’

* Perwilayahan  : *hal yang berhubungan dengan wilayah’

e Permukiman  : ‘dacrah tempat bermukim’
¢ Persawahan : “*dasrah (kumpulan) sawah’
* Perkuburan ' “tentang daerah kuburan’

Kompas edisi Mei 2002

Bentuk perdesaan berasal dari kata dasar desa yang diberi unbuhan pe-

an menjadi perdesaan, bukan pedesaan. Kata tersebut diberi sisipan /r/

karena beranalogi dari kata perkotaan, bukan pekotaan. Tidak ada kata

pekotaan  dalam bahasa Indonesia. Begitu pula dengan bentuk

perwilayahan, permukiman, persawahan  dan perkuburan. Bentuk

pewilayahan pemulimar, pesawahan dan peluburan tidak berterima

dalam bahasa Indonesia.
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Bentuk-bentuk inj , ! ;
entuk inj cukup produktif digunakan dalam bahasa Indonesia Rt

saat inj,
Tipe Dedaunan

Sejak dulu bahasa Indonesia mengenal bentuk seperti lelaki, pepatah,
dedaunan yang merupakan bentuk reduplikasi parsial, atau dalam istilah
Sunda dan Jawa disehut sebagai reduplikasi dwilingga. Reduplikasi
parsial (dwilingga) ini maksudnya pengulangan kata pada silabe
pertama. Bentuk ledaki. Pepatah, dedaunan berasal dari bentuk
reduplikasi “laki-laki. patah-patah, daun-daun’ yang kemudian hanya
mengulang pada silabe (suku kata) pertamanya. Fonem /a/ pada silabe
nertama berubah menjadi /e/ pepet sehingaa menjadi ‘lelaki, pepatah,

dedaunan’,

Berdasarkan bentuk di atas, maka dibentuklal kata baru yang bersifat

analogi antara lain

* reranting ranting-ranting
» cecabang cabang-cabang
* bebatang batang-batang

s pepohon(an) pohon-pohon(an)

o jejari jari-jari

o dedakiin daha.n-dahan
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Kormpas edisi Maret — Mei 2002

Bent . '
entuk reranting barasal dari bentuk reduplikasi ranting-ranting vang

kemudian berubah menjad reranting dengan fonem /a/ yang diubah
menjadi /e/ pepet, Demikian halnya dengan bentuk cecabang, bebatang,

dan pepohon(an), jejari, lﬂrf""‘r“"""'f'“";’-r yang masing-masing bentuk dasarnya
cabang-cabang, bﬂ!ﬂﬂg—baiang, . bohon-pohon(an), dan jari-jari,
dahan-dahan, Bentuk-bentuk ini banyak terdapat pada bahasa-bahasa
puitis.

Tipe Kebersaman

Dalam bahasa Indonesia dikenal bentuk kebersamaan vang bentuk
dasarnya adalah ‘sama’.

Sama — bersama —— kebersamaan

Bentuk ini mengalami turun tataran dari tataran frase menjadi sebuah
kata. Bentuk dasar sama yang termasuk kelas kata sifat bermakna
‘serupa’; tidak berbeda’ yang jika ditambahkan awalan ber- menjadi
bersama

(kata kerja) y*an_é bermakna ‘serentak; berbareng’. Bentuk

bersama kemudian jika ditambahkan dengan imbuhan ke-an menjadi

kebersamaan, yang berubah menjadi kelas kata benda dan mempunyal

makna gramatikal hal bersama'. Atau, dapat pula dikatakan bahwa
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bentuk d
asar  sama yang mendapat imbuhan keber-an merubah kelas

kata dari kata sifat menjadi kelas kata benda,

Berikut ini kutii_:ran yang menerangkan tentang hal tersebut -
(Kita tidak mmg;lrm memandang kebersamaan sebagai sesuatu hal
yang mustahil dalam hal ini)

Kompas, 2 Mei 2002
Dengan l:-eranal'ugi pada bentuk ini, maka dibentuklah kata baru antara

lain :

L]

keherpihakﬁn ~  "hal berpihak’

® kﬂbﬂrsahajaﬁn . *hal kesederhanaan, kewajaran’
. kﬁberganmnge{n : *hal bergantung pada’

. kﬁbemgm - ‘hal beragam, bermacam-macam’

» keberangkatan : “hal berangkat’

Bentuk analogi ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa

Indonesia.

Tipe Penggemukan

Bentuk pmggemukan gudah lama dikenal dalam hahasa Indonesia.

Kata ini bentuk dasarmya gemulk, kemudian mendapat imbuhan peN-an.

Kata panggemu.i:a.;: mempunyai makna gramatikal ‘proses membuat jadi

gemuk’.
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N
{\; fineh bl
Berikut ini kutipan | N L
Pan yang menerangkan tentang hal tersebuyt - "‘-%;._._,..!;,j:"'
(Tersedia | i]
uga pil unnk penggemukan badan sesuai yang anda
inginkan.)
Kompas, 29 Mei 2002
Beranalogi dari bentuk i, maka dibentuklah kata baru dalam bahasa

Indonesia seperti kata berikut inj -

® perampingan  :‘hal membuat jadi ramping’
* penyusutan : *hal membuat jadi susut’
¢ pemekaran : “hal membuat jadi mekar’

* pelangsing(an) : “alat (membuat jadi langsing)’
« pemontok(an) : ‘alat (membuat jadi montok)’
* pemanis : “alat atau bahan untuk membuat jadi manis’

Bentuk analogi ini cukup produktif penggunaannya dalam tuturan
bahasa Indonesia.

Tipe Belajar

Bahasa Indonesia telah mengenal dari dulu bentuk kata belajar yang

berasal dari kata dasar gjar, yang berarti ‘petunjuk uniuk dikelahur’

Bentuk dasar ajar ini kemudian diberi awalan ber- menjadi belajar,

bukan berlajar. Sekarang dikenal kata bentukan yang bersifat analogi

seperti :
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* telantar - ter- + antur

T aa

Bentuk ni
uk telantar ini berasal dari kata dasar gntar kemudian diberi

imbuhan isi
ter- dan menyisipkan fonem 1/ menjadi telantar, Dari

bent '
ntuknya, nampak imbuhan tel- yang berasal dari imbuhan ter- ter- +

antar (terantar) menjad: tel- + antar (telantar). Gejala ini adalah gejala
disimilasi, maksudnya yang sama dijadikan tidak sama (Badudu,
1995:139-140). /v/ pada ter- dan antars (r-r), fonem yang pertama
diganti menjadi // sehingga menjadi tidak sama (1-r). Kata telantar
mempunyai makna gramatikal ‘tidak ferpelihara’. Kata bentukan
dengan dasar telantar ini ialah ditelantarkan, menelantarkan bukan
diterlantarkan, - menerlantarkan. Bentuk terlaniar, diterlantarkan,

menerfantarkan tidak berterima dalam bahasa Indonesia.

Berikut kutipan tentang hal tersebut :
(... , semakin banyak masalah yang terjadl, semakin menjadi

kemiskinan itu, semakin banyak pula anak-anak telantar yang fanpa

mampu diatasi pemerintah).
Kompas, 3 Maret 2002
Begitu pula dengan bentuk telanjur. Bentuk ini berasal dari kata dasar

anjur kerudian mendapat awalan fel- yang berasal dari bentuk awalan

te hingga menjadi felanjur, bukan feranfur. Bentuk ini juga
r= sl
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merupakan .
bentuk dengan gejala disimilasi dari teranjur. Bentuk

telanjur h ,
1 YR muncul dalam bentuk ketelanjuran yang berarti ‘sesuatu
yang sudah telanjur’. Berikut contoh pemakaiannya dalam kalimat -

‘Saya mohon maaf atas ketelanjuran saya. Bukan maksud saya

menyakiti perasaan Anda dengan kata-kata ity”
Bentuk ferlanjur ini tidak berterima dalam bahasa Indonesia.
Tipe Perbelanjaan
Bentuk perbelanjan ini berasal dari kata dasar belanja, kemudian

medapat imbuhan pe-an yang mempunyai makna gramatikal sebagai

‘pusal tempat berbelanja’

Dengan menganalogi pada pembentukan pusat perbelanjaan tersebut,
terbentuklah kata-kata berilut ini :

= pertokoan : ‘pusat tempat bertoko’

e perdagangan : ‘pusattempat berdagang’

s perkeretaapian ; “pusat tempat kercta apt’

» perkulakan  *pusat tempat membeli baang untuk dijual kembali®

Bentuk perbelanjaan ini cukup produktif penggunaannya dalam behasa

Indonesia.
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- Tipe Diproklamirkay

Dalam b .
bahasa Indonesig dulu dikenal bentuk kata proklamasi

setelah di 7
lhlwkmnya Miaklumat dengan resmi tentang kemerdekaan

bangsa Indonesia. Kata proklamasi dipungut dari bahass Belanda

(proclamatie) yang bermakna pokok ‘pernyataan’. Setelah mendapat

imbuhan di-kan  menjadi diproklamasikan,  mempunyai makna

gramatikal  ‘dinyatakan’. Setelah masa kemerdekaan, bentuk

diproklamasikan © diubah menjadsi diproklamirkan tanpa adanya

perubahan makna.
Dengan menganalogi pada bentilk tersebut, dibentuklan crang kata-kata

yang bersifat analogi seperti :

i g

o dimandatkan - “diarahkan, diperintahkan’
¢ dikoordinasikan - ‘dihubungkan’

s diorganisasikan . ‘dikumpulkan’

. dinvﬂntar[sasii.mn : ‘didata, didaftar’

Bentuk-bentuk ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa

Indonesia.

- Tipe Pemimpin dan Pimpinan

Sekarang ini kata pimpinan dan pemimpin digunakan orang seolah-olah

dengan fungsi yang sama. Misalnya dalam frasa pimpinan proyek dan
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mimpin 2 . 3
PR Proveh. Kaia pemimpiy termy dari bentuk dasar pimpin,

dengan i ;
gan imbuhan peN- dap akhiran —an. Pemimpin artinya ‘orang yang

memimpin , beranalogi dari bentuk awalan peN- pada kata perawat,

pembeli, penjual, penggali yang masing-masing berarti ‘orang yang

merawat’, ‘orang yang membeli’, ‘orang yang menjual’, ‘orang yang
menggali’.

Kata pimpinan juga berasal dari bentuk dasar pimpin dengan
ditambahkan akhiran -am.  Pimpinan berarti ‘hasil pekerjaan
memimpin’. Bentuk pimpingn ini dianalogikan dari bentuk ; tulisan
‘hasil menulis’, tarikan ‘hasil menarik’, dorongan ‘hasil mendorong".
Jadi pimpinan berarti.‘hasil memimpin’, dan pemimpin berarti ‘orang
yang memimpin’. Hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut :

- Pemimpin yang bijaksana adalah orang yang mau mendengarkan

pendapat orang lain.

- Pimpinan proyek yang terartur dan sistematis dimungkinkan berkat

rencana yang matang
Dengan menganalogi pada bentuk pemimpin-pimpinan  tersebut,
terbentuklah kata-kata berikut int -

. *alat menyaring’ - saringan “hasil menyaring’
- penyaring

s’ _ tapisan *hasil menapis’
- penapis “alat menapis tap
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- penimbang ‘alat men; *
Snimbang - timbangan *hasil menim bang’

- pelanggan ‘o
pelanggan “orang yang berlangganap’ - langgunan ‘yang dilanggani’

Bentuk pemimpin-pimpinan ini cukup produktif penggunaannya dalam

tuturan bahasa Indﬁnesia.

- Tipe Pandai dan Kepandaian

Dalam bahasa Indonesia lama, imbuhan ke-an hanya dilekatkan pada

kata dasar tunggal seperti pandai menjadi kepandaian, baik menjadi
kebaikan, satu menjadi kesatuan, pandai menjadi kepandaian (Badudu,
1995:146-147). l{ata pandai -(kata sifat) berarti ‘cerdas, pintar’.
mendapat imbuhan ke-an menjadi kepandaian yang berarti ‘hal
pandai’.  Imbuhan ke-an berfungsi membentuk kata benda Arti
imbuhan ke-gn bergantung pada konteksnya, dapat berarti hal, hasil,
atau semua yang berhubungan dengan kata dasarnya.

Dengan menganalogi pada benfuk tersebut, dibentuklah kata-kata

berikut ini :

o teratur — keteraturan : “hal terratur’

s bersama — kebersamaan E ‘hal bersama’
: *hal sejalan’

e sejalan— kesejalanan
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Dalam bah S
asa Ihdﬂ[‘lﬂﬂlaﬁ Imbuhan ke-an dilekatkan baik pada. Vi

berimbuh :
4N maupun pada fraga Berikut ini, contoh imbuhan ke-an

yang dilekatkan pada frasg -
o tidak adil — ketidakadilan
¢ tidak beres — ketidakberesan
® simpang siur — kesimpangsiuran
* daya guna - kedayagunaan
Berdasarkan dari uraian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
proses analogis yang terjadi dari kata dasar dan imbuhan bahasa
Indonesia dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu -

8. Proses analogis yang digali dari bahasa Melayu/Indonesia yang tidak
lazim digunakan dalam tuturan,

b. Proses analogis yang dibentuk 4;13_{:' bahasa [ndonesia sekarang,

4.2, Kata Dasar Bahasa Indonesia dengan Imbuban Serapan dari Bahasa
Lain

1. Awalan

Bentuk kata dasar bahasa Indonesia dengan imbuhan serapan bahasa

lain cukup produktif penggunaannya dalam bentuk awalan dan akhiran.

teradi karena analogi se,perti awalan trans-, maha-, anti-,
g ter]

Bentuk awalan yan

53

2 Pl = ==




re-, non-, dis-, akhiran - wi. .. -
: ¥ 4 'ran -1, wi., -1ah, -isag; “Wan, -wati, -m 15, -1
. » “Wall, -man, -1s, -isme. |’ada

penulisan ini yang akan dibahas hanya bentuk awalan no
N~

dis-, dan awalan
re-.

a. Awalan non-

Awalan non- yang melekat pada awal kalimat dan bermakna tigak atau

bukan berasal dari bahasg Inggris. Misalnya, nonblock nanalignment.

Bentuk non- ini oleh Kridalaksana disebut sebagai proleksem. Awalan

ini membentuk kata berimbuhan dalam bahasa Indonesia dengan kata

dasar bahasa Indonesia asli, seperti pada kata dibawah ini -

* non- + pribumi — nonpribumi : ‘bukan penduduk asli suatu
negeri’

* non- + pemerintah —— nonpemerintah : ‘bukan milik
pemerintah; swasta’

¢ non-+ baku —* nonbaku ; ‘tidak standar’

e non- + muslim — nonmuslim :*bukan muslim’

non- + pegawai ——* nonpegawai | “bukan pegawai’

Dengan beranalogi pada kata-kata tersebut, terbentukleh kata dalam
bahasa Indonesia sekarang ini seperti |
‘yang bukan ekonomi’

non +ekonomi —* nonekonomi -

54



© *tidak menimbulkan
non- + stop ——» i
p nonstop : “tidak berhenti, terys menerus’
non- + 151 isi
partisipan — nonpartisipan : ‘bukan partisipan’
non- + kolaborasj ——s nonkolaboras; -

‘tidak kolaborasi, bukan
kolaborasi®

. 4 | ' i 1
non + intervensi ———» nonintervens : ‘bukan intervensi’

Awalan ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa Indonesia

dan dapat mengubah kelas kata menjadi kata sifat .

. awalan dis-

Awalan dis- yang melekat pada awal kata berasal dari bahasa [nggris
yang bermakna ‘tidak’, seperti pada kata discommunication;
‘diskomunikasi’, disintegration;  ‘disintegrasi’, dislike; ‘tidak
menyukai’. Beranalogi dari kata-kata tersebut, maka dibentuk kata

dalam bahasa Indonesia seperti |

e dis + ekuillibrium ——* disekuilibrium : ‘tidak beriungsi secara

normal’

¢ dis- + harmoni —* disharmoni : ‘tidak selaras’

s dis-+ kontinu——" diskunti’nu . “tidak sinambung
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Awalan dis- ini cy ;
kup mdutctlfpenggunaann}'a dalam bahasa Indonesia.

¢. Awalan re-

Awalan re- yang melekat pada awal kata berasal dari bahasa Inggris dan

mempunyai makna g amatikal kembali, seperti pada kata -

e re-+5 588 —— 15051
strukturisasi ~* restrukturisasi ;"penataan kembali®

re- + kapitulasi ——» rekapitulasi "ringkasan isi atau ikhtisar pada

akhir laporan’

* re-+ presentasi — representasi ; ‘perbuatan mewakili’

re- + sistensi — resistensi :‘ketahanan’

re- + evaluasi —# reevaluasi ; ‘evaluas: kembali’.

re- + duplikasi ——# reduplikasi : *pengulangan kata’
Bentuk-bentuk ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa

Indonesia.

2. Akhiran

Bentuk-bentuk baru yang terjadi karena proses analogis dari akhiran

i jadi karena
serapan bahasa lain lebih produktif dari pada bentuk baru yang terjadi

" lebi f dari k baru
awalan. Akhiran serapan bahasa lain lebih produktif dari pada bentu

yang terjadi karena awalan.
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a. Akhiran —isme

Akhiran —isme ini berasa dari bahasa

Inggris, -ism, seperti dalam kata
modernism, o
communism, menjadi modernisme, konumisme. dalam

bahasa Indonesia, Akhiran —isme ipj membentuk makna gramatikal

sebagal ‘ajaran, paham atay aliran”’. Dengan beranalogi pada kata di

atas, dibentuklah dalam bahasa Indonesia kata seperti bernkut inj

* - suku + -isme — sukyisme : ‘paham yangmementingkan suku

sendiri’

* daerah + -isme —— daerahisme : “paham yang mementingkan

daerah sendiri’
¢ nasional + -isme — nasionalisme : ‘paham yang mencintai

bangsa sendir’

¢ fundamental + -isme — fundamentalisme :"paham yang

cenderung memperjuangkan sesuatu secard radikal®

Ada juga kata-kata yang dibentuk dengan beranalogi dari bentuk di atas,

namun tidak bermakna sebagai paham, ajaran atau aliran. Kata-kata

tersebut yaitu

s teror + -isme —* terorisme . 'penggunaan kekerasan unrul-:_

menimbulkan ketakutan®

o iy
o mekanik +isme — " mekanisme ° ‘cars kerja
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b. Akhiran —is

Akhiran —is inj berasal dari bahasa Relanda bersama

serapannya, seperti -

dengan kata-kata

ekonomis, logis, Praktis yang berasal dari kata

ekonomicsh, logisch,

practisch. Dengan kata lain bahwa akhiran -is
dalam bhahasa Indonesia tidak diambil dari hentuk —iseh Belanda, tetapi

diambil bersama dengan katanya. Kata-kata yang berunsur —is ini
termasuk kata sifar,
Bentuk analogis dari akYiran ini antara lain °

e pancasila + -is

+ pancasilais 'orang yang menerapkan prinsip

pancasila dalam kehidupan sehari-hari’
¢ kosmologi + -i5 —— kosmologis :’bersifat kosmologi’
* apama + -is — agamais :'orang yang memiliki sifat hidup

beragama’

4.3. Kata Dasar Serapan dari Bahasa Asing dengan Imbuban Bahasa

Indonesia

7 keti ' dasar sera
Tenis analogi morfologis yang ketiga adalah dari kata dasar serapan

.o Jenis analogi morfoligis ini
1 1 hahasa Indonesia.
bahasa asing dengan imbuhan I
g turan hahasa Indonesia, karena semua

tu
cukup produktif penggunaanmya e

m u ﬂn; E‘ S




bahasa asing. Uraian berikyt i mr:ngemui:a!-mn Empat jenis imbuh
nm dn,

imbuhan me-, ber-, per-an, dan 4i.

SEblﬁg‘m mmﬂh,

a. Imbuhan meN-

Awalam meN- ini

ini adalah pembentuk kata kerja yang memiliki berbagai

makna, antara lain -

Kata dasar masing-
vakni eksport, import, SHCCESS, mode

hahasa Indonesia menjadi ekspor, impor, SUKSES,

meN- + ekspor — mengekspor "mengirim keluar negeri’
meN- + impor —— mengimpor :'memasulkan ke dalam negeri’
meN- + sukseskan —— menyukseskan :'menjadikan berhasil’
meN- + sortir —— menyortir ; ‘memilih-milih barang’

meN- + kudeta — mengudeta : ‘melakukan kudeta, hal
perebutan kekuasaan’

meN- + suplai ——= menyuplai : ‘membekali , memberikan

barang-barang’
masing bentuk di atas berasal dari bahasa Inggris

rr1, kemudian diubah dalam bentuk

. dan modern.
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4.4, Proses Analogis ya g Terjadi dar; Terjemahan

Akibat persentuhan antara budays

asing dengan budaya Indonesia,
banyak konsep budaya asing yang masuk ke Indonesia, termasuk bahasa asing

itu sendiri. Perlakuan bahasy asing y?ng masuk ke Indonesis dilakukan dalam
berbagai cara, Cara yang Pertama adalah memakai bahasa ity dengan

menyesuaikan bunyi bahasa Indonesia, Misalnya, pada kata pPhonolagy

menjadi fonologi, morphology menjadi morfologi. Cara yang kedua adalah
mencrjemahkan bahasa asing itu ke dalam bahasa Indonesia atay mencari
padanannya dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah beberapa bentuk bary

yang terdapat dalam bahasa Ihdonesia karena akibat terjemahan,

a. Awalan adi-
Awalan adi- merupakan morfem terikat yang menyatakan sesuatu yang
luar biasa, lebih dari yang J‘m‘ﬁ. Awalan adi- ini berasal dari bahasa

Sanskerta, ‘adhi’ yang berarti di atas, finggl muka, Dalam bahasa

Inggris dikenal kata :

Masterpiece ‘adikarya’ : karya agung

! amat
Superpower ‘adikuasa’ : kekuasaan yang luar biasa, negara yang

berkuasa, sperti Amerika Serikat.
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* adi-+ adi
PUa ——— adipurs : *kota bersih dan indah’

P4 iy
adi- + siswa ———w adisiswa : “siswa yang pandai’

e adi- + tokoh —» aditokoh - "tokah utama’

* adi- + wama ——» adiwarna : *indah sekalj *

adi- + widia —— adiwidia - ‘pengetahuan yang paling tinggi" -

Awalan adi- ini cukup produktif pengguna:mnﬁ dalam tuturan bahasa

Indonesia,

. Awalan pra-

N ag

Awalan ini berasal dari bahasa Sanskerta yang bermakna sebelum.
Bentuk-bentuk lama seperti prasejarah, prameswari yang masing-
masing berarti masa sebelum saman sefarah, isiri pertama. Beranalogi

dari bentuk-bentuk tersebut, maka dibentuk kata bentukan baru antara

lain :

. B l':'!
* pra-+ospek —* praospek | ‘masa sebelum ospe

e pra-+ peradilan —> praperadilan . ‘pemeriksaan pendahuluan’

. *gabelum maju; primitif
s pra-+ modem ——* prﬂlﬂﬂdﬂl‘ﬂ 3




Dalam bahasa Inggris dikenal Juga bentuk Pre- yang bermakna sepel
i,
sepertl: prehistory *prasejarah’. Prejudice ‘prasangka’

Awalan pra- inj cukup produktif penggunaannya dalam bahasa

[ndonesiz,

Awalan pasca-

Awalan pasca- ini berasal dari bahasa terjemahan dari bahasa Inggris,
post- yang bermakna sesudah. h:'.IisaInya pada kata :

® postwar : ‘pascaperang’

» postnuptial ; "pascakawin’

» postgraduate : "pascasarjana’

Dalam bahasa Indonesia dikenal bentuk pascasarjana, pascapanen
yang berarti masa sesudah sarjana, masa sesudah panen. Beranalog

dari kata di atas, maka dibentuk kata baru seperti ;

' i : 'masa sesudah
* pasca- + reformasi ——* pascareformas

reformasi’

‘masa sesudah

o
* pasca- Suharto '—'_"" pascaSuha

pemerintahan Suharto’

R dah meraih
q] ——* pa -adoktoral ; ‘masa 5C3U
© pasca- + doktor i

gelar doktor’




Indonesia,

. Awalan dwi-

Awalan dhwi- sepadan artinya dengan awalan bi- dalam bahasa Ingpris
yang berarti dua, dalam kata -

* biannual *dua tahun sekali’

* bicameral ‘yang terdiri atas dua dewan’

e hilingual ‘dual bairasa’

Awalan dwi- membentuk kata baru dalam bahasa Indonesia yang cukup
produktif misalnya :

e dwi- + bahasa — dwibahasa : "dua bahasa’

) | ]
o dwi-+ warna — dwiwama *dua wama

dwi- + fungsi —* dwifungsi : dua fungsi; fungsi ganda’

dwi- + tunggal —* dwitunggal : “dua yang bersatu’

+ muka —* dwimulka : 'beraspek dua’

dwi-

i ing awalan dwi- ada juga awalan bilangan lainnya seperti fri-,
isampi 5

g menunjukkan kesafuan yang berarti tiga, empa,

catur, panca- yan
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empat anggota keluarga’, Pancasakii *lima kesaktian®.

. Awalan tak-

Awalan fak- merupakan terjemahan atay padanan kata dari awalan a-

dalam bahasa Inggris vang bermakna “tidak” Berbeda dengan awalan

a-, awalan ini cukup produktif penggunaannya dalam bahasa Indonesia.
Misalnya kata taksadar, takmandi, yang masing-masing berarti tidak
sadar, tidak mm-:d:'_

Berdasarkan bentuk tek- di atas, maka dibentuklah kata-kata baru dalam
bahasa Indonesia yang bersifat analogis seperti

¢ tak- + organik —— takorganik : "bukan organik’

e tak- + transitif — taktransitif : "tidai transitif

e tak-+ manusiawi ——* takmanusiawi ; "tidak manuisawi’

Bentuk-bentuk tersebut cukup produktif penggunaannya dalam tuturan

dan pemakaian bahasa indonesia.
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BAB V

PENUTUP
5.1. Simpulan

Proses pembentukan kata bary secara analogis dalam bahasa Indonesia
melahirkan beberapa tipe. Beberapa tipe analogi yang terbentuk ini meru pakan
hasil bentukan kata yang diambil dari bahasa Indonesia dulu (Melayu) sebagai
dasar pembentukannya, hasil swadaya bahasa Indonesia sendiri dan hasil
serapan dari unsur-unsur bahasa asing seperti bahasa Sanskerta, bahasa Inggris,

bahasa Belanda, dan bahasa Arab.
Pembentukan kata baru secara analogis ini terbagi dalam empat
kelompok besar yakni :
a  Bentuk dasar dan imbuhan dari bahasa Indonesia, melahirkan
beberapa tipe scperti tipe periempean, tipe petinju dan peninju, tipe
berjawab, tipe sjmpulan,.'t:ipe perkotaan, tipe dedaunan, tipe

kebersamaan, tipe penggemukan, tipe perbelanjaan, tipe belajar, tipe

diproklamirkan, tipe pemimpin dan pimpinan, dan tipe pandai dan

kepandaian. o

b, Kata dasar bahasa Indonesia dengan imbuhan serapan hahasa lain
! a

' iran —is, <1SmMe.
sepertl qwalan non- dis-, re-, akhiran =15, <1
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c. Kata dasar serapan dari bahasa asing dengan imbuhan bahasa

Indonesia seperti me-, ber-, di-, per-an,
d. Proses analogi yang terjadi dari terjemahan seperti awalan adi-, pra-

, pasca, dwi-, dan tak-,
5.2. Saran
Pembentukan kata secara analogi ini sangat berperan dalam memperkaya
perbendaharaan kata bahasa Indonesia. Olehnya itu, diharapkan para
pengguna bahasa, dan secara khusus para peneliti bahasa agar lebih
memperhatikan pembentukan kata secara analogis agar tidak menghasilkan
bentuk-bentuk baru vang salah. Para pengguna dan peneliti bahasa harus lebih
teliti lagi dan menguasai kaidah bahasa schelum membentuk suatu kata baru

agar tidak terjerumus pada pembentukan kata secara analogi yang salah,
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